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BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan  hasil pembahasan yang dikemukakan pada bab

terdiahulu,maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

e

Dari hasil perhitungan yang dilakukan terhadap rasio lancar, rasio hutang
atas aktiva, basic earning power dan return on asset, semuanya
menunjukkan peningkatan yang tajam, atau dapat dikatakan balwa
keadaan masing-masing rasio tersebut jauh lebih baik dari keadaan rsio
pada tahun 2001, Hal ini dibuktikan dengan naiknya rasio lancar sebesar
10,1 kali lipat selama periode 2001-2006, rasio hutang atas aktiva turun
sebesar 4,76 kali lipat, basic earning power naik sebesar 2,86 kali lipat,
sedangkan return on asset naik sebesar 2,57 kali lipat.
Dari hasil perhitungan uji F, maka F hitung yang dihasilkan lebih kecil
dari F tabel atau 2,797 < 19,16 dan koefisien determinan (R Square)
sebesar (0,808, serta apabila diperhitungkan dengan adanva variabel tidak
terkontrol, koefisien determinannya (Adjusted R Square) menunjukkan
angka sebesar 0,519. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengaruh
variabel independen yaitu: rasio lancar (X;), rasio hutang atas aktiva
(X2} dan basic earning power (X5), secara serempak tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen Kinerja keuangan (Y).

60




~ Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

61

3. Dari hasil uji parsial yang sudah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa

diantara rasio-rasio keuangan yang meliputi rasio lancar (X,), rasio
hutang atas aktiva (X;) dan basic earning power (X3), secara parsial
yang memiliki pengaruh paling dominan adalah basic earning power
(X3), hal ini dibuktikan dengan besarnya koefisien regresi sebesar 0,337
dan t g sebesar 1,085, lebih besar dibandingkan dengan rasio lancar
(X,) yvang memiliki koefisien regresi sebesar -0,140 dan dan U piwng
schesar -0.452 dan rasio hutang atas aktiva (X3), yang memiliki memiliki
koefisicn regresi sebesar -0,041 dan dan t ., sebesar -0,131. Dengan
demikian hipotesis kedua menyatakan bahwa basic earning power
mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja keuangan

pada PT. Ciputra Development, Thk.

5.2. Saran

Saran-saran vang dapat disampaikan berdasarkan hasil pembahasan

dan simpulan adalah:

a. Untuk meningkatkan kinerja keuangan harus lebih memperhatikan basic

earning power dari pada rasio lancar dan rasio hutang atas aktiva, hal ini
didasarkan pada hasil analisis bahwa basic earning power mempunyai

pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja keuangan.

. Perusahaan disarankan untuk lebih mempertahankan atau bahkan

menjadikan lebih baik basic earning power, daripada rasio lancar dan

rasio hutang atas aktiva.




c. Peningkatan masio yang telah dicapai oleh perusahaan sclama perinde

2001-2006 merupakan peningkatan yang cukup besar, namun akan lebih
baik lagi bila kenaikan yang terbesar pada tahun-tahun yang akan datang,

terjadi pada basic earning power.
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